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BAB V 

KETERGANTUNGAN PETANI SAYUR TERHADAP BENIH PABRIK 

 

A. Melihat Aktivitas Petani Sayur Dusun Lengki 

 Dengan keadaan alam yang  masih terdapat banyak hamparan sawah dan 

tegal sayur, masyarakat Lengki tentulah bermata pencaharian sebagai petani. 

Petani merupakan pekerjaan utama masyarakat Lengki dalam kesehariannya. 

Dengan total area luas lahan pertanian meliputi pertanian padi dan sayur yang 

mencapai lebih dari 7 Ha menjadikan  aktifitas mereka selalu dijumpai di sekitar 

ladang pertanian sayur khusunya. 

 Kegiatan petani yang monoton yaitu hanya mengandalkan hasil panen 

sayur kemudian dijual membuat mereka tidak sadar dengan apa yang mereka 

hadapi. Setiap kali menanam sayur petani umumnya menggunakan benih sayur 

produksi pabrik yang didapatkan dari toko. Secara tidak langsung pengeluaran 

petani bertambah untuk proses  pertaniannya. 

 Sebagian besar masyarakt Lengki merupakan petani sayur yang 

kesehariannya berada diladang sayur. Dari total 50 KK yang menjadi petani, 20 

KK merupakan petani sayur yang menggarap lahan baik milik sendiri maupun 

sewa kepada PT yang telah dikelola oleh pemerintah desa. Untuk pembayaran 

sewa telah ditentukan oleh pemerintah desa mulai Rp.300.000 /0,25Ha sampai Rp. 

500.000 tergantung luas dan tempat lahan pertaniannya. Dari semua KK diatas 

hanya empat KK yang menggarap lahan milik sendiri, sisanya menggarap lahan 

sewa. 
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 Gambar. 5.1 kegiatan petani mempersiapkan lahan 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Dokumen Peneliti 

 Para petani sayur tidak hanya kaum lelaki bahkan para perempuan yaitu 

isteri petani, mereka ikut membantu dalam  kegiatan pertanian sayur. Dalam 

pekerjaannya para petani laki-laki bertugas dalam mempersiapkan lahan saat akan 

menanam sayuran sampai dalam proses penyebaran benih. Tapi tak jarang para 

patani perempuan juga ikut dalam menyebar benih di lahan petak yang 

disediakan. khusus untuk sayuran daun ketela rambat para petani perempuan 

bertugas untuk nyulami, kenapa rata-rata yang mengerjakan perempuan, karena 

mereka dianggap lebih rajin dan baik.
55

  

 Sedangkan untuk pemupukan dan penyiraman dilakukan oleh kaum pria. 

Pertanian sayur sendiri tidak terlalu membutuhkan perhatian dan perawatan yang 

terlalu rumit cukup untuk melakukan penyiraman setiap hari kemudian rata-rata 

dalam umur 21 hari sudah bisa dipanen. Kegiatan di atas menggambarkan kerja 

                                                             
55 nyulami adalah kegiatan setelah panen daun ketela rambat kemudian laghan dibersihkan dan di 

gemburkan kemdian lahan ditanami bibit daun ketela rambat yang diambil dari sebagian hasil 

panen sebelumnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

sama dalam satu keluarga yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat Lengki 

dalam kesehariannya saat bertani.  

Tabel 5.1  

Kegiatan keluarga petani sayur 

 

No 

 

Waktu 

                                Kegiatan 

Bapak Ibu Anak 

1 04.30-05.00 Bangun tidur, sholat 

subuh 

Bangun tidur, sholat 

subuh 

Bangun tidur, 

sholat subuh 

2 05.00-06.30 Mengurus ternak, 

makan pagi, 

berangkat ke kebun 

Memasak, makan 

pagi 

Mandi, makan 

pagi, persiapan 

sekolah 

3 06.30-11.00 Bekerja/Bertani/berke

bun 

Bersih-bersih rumah, 

pergi ke ladang 

Sekolah 

4 11.00-14.00 Pulang dari ladang, 

istirahat, sholat, 

makan siang 

Pulang dari ladang, 

istirahat, sholat, 

makan siang 

Pulang sekolah, 

sholat, istirahat 

5 14.00-15.00 Bangun, sholat , siap-

siap kembali ke 

ladang 

Bangun, sholat , 

siap-siap kembali ke 

ladang 

Bangun, sholat, 

mengaji, 

bermain 

6 15.00-17.00 Kembali ke ladang, 

bertani 

Bersih-bersih, 

memasak 

bermain 

7 17.00-18.00 Pulang, mandi, bersih-

bersih, makan sore 

Mandi, makan sore Mandi, makan 

sore 

8 18.00-19.00 Sholat magrib, sholat 

isya 

Sholat magrib, sholat 

isya 

Belajar 

9 19.00-21.30 Iatirahat, nonton TV 

,berkumpul keluarga, 

jagongan. 

Iatirahat, nonton TV 

,berkumpul keluarga, 

Iatirahat, nonton 

TV ,berkumpul 

keluarga, 

10 21.30-04.30 Tidur malam Tidur malam Tidur malam 

Sumber: Dioalah dari hasil wawancara  suparno (45) Tanggal 24 Mei 2016 

 Dari kalender harian anggota keluarga yang ada di atas menunjukkan 

bahwa kegiatan bapak sebagai laki-laki dituntut lebih keras. Tapi tak jarang 
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perempuan yakni ibu tetap membantu mengurusi pertanian sayur jika ada 

kelonggaran waktu. 

 

Gambar 5.2 Aktivitas keluarga petani sayur 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 Pada saat kegiatan tanam dan panen para petani lebih sering lagi untuk 

pergi ke ladang sayur. Dari beberapa petani bahkan tidak pulang seharian untuk 

memanen sayur dan membawa perbekalan makanan yang telah disediakan 

sebelumnya ketika pagi hari dari rumah. Di area kebun sayur sendiri beberapa 

petani mendirikan gubuk untuk tempat istirahat mereka dan sholat ketika waktu 

siang. 

 Untuk pendapatan petani Dusun Lengki sendiri berbeda-beda tergantung 

dari lahan garapan yang dikerjakan. Selain itu jenis tanaman juga turut 

mempengaruhi hasil pendapatan dari para petani. Umumnya para petani mendapat 

penghasilan diatas 1,5 juta perbulan. Sebenarnya pengeluaran  mereka dalam hal 

pertanian tidak begitu banyak, kerana proses penanaman, perawatan serta 
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pemanenan hasil sayur dilakukan sendiri. Dengan begitu pengeluaran petani dapat 

ditekan, namun konsekuensinya tenaga yang dkeluarkan juga bertambah. Berikut 

adalah pengeluaran dan penghasilan ketika musim penghujan yang didapat oleh 

keluarga petani sayur bernama Kabul (58) seteiap bulannya, pengeluaran dan 

pendapatan ini tergantung dari jumlah benih yang ditanam dan jenis tanaman 

sayur itu sendiri. 

Tabel 5.2  

Pendapatan dan Pengeluaran petani  

Pengeluaran Penghasilan 

1. Pupuk : Rp.100.000 

2. Perawatan : Rp. 100.000 

3. Benih 

Sawi 1 kg x 80.000 = 80.000 

Bayami 2kg x 35.000 = 70.000 

Kangkung 2kg x 30.000 = 60.000 

Kenikir 1kg x 30.000 = 30.000 

Kemangi 1kg x 30.000 = 30.000 

Panen 

Sawi 75 pak x 8000 = 600.000 

Bayam 75 pak x 3000= 225.000 

Kangkung 75 pak x 3000= 225.000 

Kenikir 35 pak x 3000= 105.000 

Kemangi 75 pak x 3000= 225.000 

Dn. singkong 30 x 4000= 120.000 

Dn. Ketela 30x 4000= 120.000 

Dn. Pepaya 30x 4000= 120.000 

Total : Rp. 510.000 Total Rp. 1.175.000 

Sumber: Data diolah dari hasil FGD (focus Group Discussion) 

 Untuk tanaman sayur daun singkong, daun ketela dan daun pepaya tidak 

memerlukan benih melainkan cukup melakukan perawatan dan pemotongan 

dahan agar daun-daun tersebut bersemai segar kembali serta pohon tidak menjadi 

terlalu tinggi. 
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B. Masuknya Benih Sayur Produksi Pabrik ke Dusun Lengki 

 Petani sayur Lengki sudah bertani sayur sejak tahun 1990 yakni lebih dari  

25 tahun. Awalnya dulu para petani merasa cukup mandiri dalam pembenihan 

beberapa jenis sayur yaitu kangkung, sawi dan bayam.  Peralihan penggunaan 

benih yang awalnya hasil kemandirian petani berubah dengan benih hasil produksi 

pabrik karena para petani sayur menganggap benih pabrik lebih bermutu dan 

waktu lebih efisien dalam proses pertaniannya. 

 Hasil panen dalam setiap panen diantaranya sayur : sawi, kangkung, dan 

bayam dalam ukuran luas lahan 15 M² dengan benih ±2 kg mencapai hasil 35 pak. 

Sedangkan untuk benih hasil kemandirian petani lain hampir sama yaitu berkisar 

30-35 pak. Dengan kepraktisan dalam mendapatkan benih sayur ini menjadikan 

daya tarik tersendiri oleh petani sayur Lengki. Dari tahun ketahun petani 

mendapatkan kemudahan untuk mengakses benih sayur produksi pabrik karena 

banyaknya media dan jasa penyalur yang memasarkan benih, bahkan terdapat 

pusat macam-macam benih unggul hasil pabrik yang dijual di Pasar suko 

Sidoarjo. Jenis sayur yang beredarpun semakin banyak dengan segala kelebihan 

yang ditawarkan. 

 Berbagai macam jenis benih sayur dengan mudah dijumpai  di pasaran  

yang diperjual belikan  dengan bebas.  Jenis-jenis benih sayur  yang beredar  di  

pasaran  diantaranya: Benih Pertiwi, BISI, Panah Merah, Cia Tai dan lain 

sebagainya, dengan  berbagai keunggulan yang ditawarkan produsen dalam setiap 

jenis benih sayur yang dihasilkan.  Adanya  berbagai  jenis  benih sayur  tersebut  
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telah  memberi kemudahan  bagi  petani  dalam mendapatkan  benih-benih  

unggul  untuk ditanam pada lahan pertanian mereka 

Gambar 5.3 Benih produksi pabrik 

  

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

Tabel 5.3 Daftar harga benih sayuran 

No Nama Syuran Harga benih sayuran 

Benih pabrik Benih petani lokal 

1 Sawi /0,5 kg Rp50.000 /0,5 kg Rp40.000 

2 Bayam /kg Rp.45.000 Rp.35.000 

3 Kangkung  Rp.35.000 Rp.22.000 

4 Kenikir /kg Rp.80.000 Rp.70.000 

5 kemangi /0,5 kg Rp. 32.000 Rp.32.000 

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dengan Tomo (60) 

 Dari tabel diatas menunjukkan harga yang tidak seimbang antara benih 

produksi pabrik dengan benih hasil pembenihan petani lokal secara mandiri. Hal 

tersebut dikarenakan banyak petani yang menganggap benih sayur pabrik lebih 

unggul dibandingkan benih petani lokal, meskipun dilihat secra umum hasilnya 

juga tidak terlalu berselisih banyak saat panen.  

 Berkenaan dengan penggunaan benih sayur pabrik oleh petani sayur ini, 

banyak petani sayur Lengki yang kurang tahu dengan pasti kapan pemakaian 
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benih tersebut. Sebagaimana yang telah diungkapkan Tomo (60 tahun), bahwa 

benih sayur produksi pabrik ini telah lama digunakan petani, hanya dua orang 

petani saja yang sampai saat ini tetap melakukan pembenihan secara mandiri. 

Namun untuk mulainya para petani banyak menggunakan benih pabrik ini mereka 

tidak ingat dengan pasti, tapi beberapa ada yang mengungkapkan yaitu pada 

sekitar tahun 2003 yakni akibat diterapkannya era Revolusi Hijau atau  program 

BIMAS (Bimbingan Masyarakat)  tahun 19970an di masyarakat petani Indonesia 

pada saat itu.
56

 

 Penggunaan benih sayur pabrik ini memberikan perubahan yang sangat 

besar bagi petani sayur Lengki, terlebih dalam hal peningkatan produksi sayur dan 

waktu pengolahan pertanian menjdi singkat karena tidak memerlukan waktu yang 

lebih lama dengan proses pembenihan. Tomo mengungkapkan bahwa 25 tahun 

yang lalu para petani sebagian besar masih banyak yang memanfaatkan benih 

sayur hasil kemandirian para petani lokal, namun saat ini penggunaan benih lokal 

kemandirian petani telah hilang, hanya segelintir saja yang memanfaatkannya. 

Hingga akhirnya perubahan yang terjadi di Dusun Lengki yang awalnya petani 

sayur lebih cinta dengan hasil pembenihan petani sayur lokal beralih membeli 

benih sayur pabrik yang tersedia di pasaran. 

 Benih sayur pabrik menjadi familier dikalangan petani sayur Lengki 

sekitar tahun 2002an. Saat itu sebagian masyarakat Lengki yang bekerja sebagai 

petani padi yang notabennya berekonomi di bawah rata-rata mendapat bantuan 

pemerintah dengan memberikan sedikit benih sayur produksi pabrik untuk 

                                                             
56 Diolah dari hasil wawancara Tomo (60)  pada tanggal 12 Juni 
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ditanam di sekitar area sawah dan lahan yang dianggap bero tidak bisa ditanam 

padi, dengan tujuan menembah penghasilan ekonomi petani Lengki.  

 Pemberian itu dilakukan secara merata kepada petani Lengki sehingga 

kebijakan tersebut juga mempengaruhi pola tanam petani Lengki yang awalnya 

hanya menggarap sawah kemudian beralih menjadi petani sayur serta menjadikan 

area pertanian sayur meningkt jumlahnya, yang sebelumnya merupakan lahan 

tegal kosong atau bero dimanfaatkan petani menjadi pertanian sayur.
57

  

 Dengan keadaan seperti itu persebaran benih pabrik semakin meningkat 

digunakan para petani pada umumnya. Yang awalnya hanya menggunakan benih 

lokal hasil kemandirian beberapa patani sayur yang ahli pembenihan di Lengki, 

beralih ke benih produksi pabrik.  

"saiki wong-wong wes podo ora mbenih no sayur dewe kerono 

wes podo males gawe benih sayur sing waktune suwih sekitar 75 

dino, mung aku sing iseh gawe benih dewe akhire saiki patani 

sayur wes keenakan lali karo benih e dewe sing mbiyen 

diwarisne karo mbah-mbah e"
58

 (sekarang orang-orang sudah 

tidak membenihkan sayur sendiri karena malas membuatnya 

karana waktunya lama yakni sekitar 75 hari, hanya saya saja yang 

masih membauat benih secara mandiri, sekarang patani sayur 

sudah merasa enak sehingga lupa dengan benih nya sendiri yang 

dulu diwariskan oleh orang tua mereka).  

 

 Perubahan pola kehidupan masyarakat Lengki ini tergambar dalam tabel 

trand and change berikut: 

 

 

 

                                                             
57

 Bero adalah lahan/tegal  kosong yang tidak bisa ditanami dikaranakan kekurangan air. 
58 Diolah dari hasil wawancara dengan Tomo (60) Pada 3 Juni 2016 
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Tabel 5.4 

Trand and change Dusun Lengki 

No Catatan 

peristiwa 

1998 2003 2009 2015 Keterangan 

1 Benih sayur 

petani lokal 

    Petani kurang 

memanfaatkan 

benih lokal petani 

sayur 

2 Permintaan 

sayur di pasaran 

    Semakin sadarnya 

masayarakat akan 

manfaat sayuran  

3 Benih sayur 

produksi pabrik 

    Meningkatnya 

benih pabrik 

digunakan petani 

4 Jumlah 

lahan/tegal sayur 

    Masyarakat 

Lengki banyak 

yang 

memanfaatkan 

lahan bero untuk 

bertani sayur 

Sumber : Data diolah dari hasil FGD (focus Group Discussion) 

Dari tabel di atas menjelaskan tentang perubahan pola tanam dan pola 

pennggunaan benih sayur masyarakat Lengki dalam periode 20 tahun sebelumnya. 

Pada tahun 1998-2000an , petani masih masih banyak mananam sayur yang 

benihnya dapat mereka sediakan sendiri dengan menyisakan sebagian tanaman 

sayur saat panen untuk membenihkannya secara mandiri. Hal itu dikarenakan 

masyarakat petani Lengki masih membudayakan pembenihan lokal dikalangan 

petani serta benih sayur pabrik pun tidak terlalu beredar di masyarakat saat itu. 
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 Sedangkan untuk permintaan sayuran di pasaran pada awal 2000an mulai 

mengalami peningkatan di setiap tahunya dikarenakan banyak masyarakat yang 

mulai sadar akan kesehatan, dengan banyak mengkonsumsi sayuran hijau sebagai 

makanan sehari-hari. Tradisi masyarakat Jawa yang selalu mengkonsumsi sayur 

sebagai pelengkap disetiap makannya dan banyaknya warung makan atau restoran 

Padang yang membutuhkan sayura khusunya daun singkong dan daun pepaya 

sebagai menu wajib yang ada di warung atau restoran mereka membuat 

permintaan sayur semakin meningkat. 

 Lima tahun berikutnya tepatnya awal tahun 2004 telah terjadi perubahan 

yang signifikan, benih sayur petani lokal hasil pembenihan mandiri mereka mulai 

tidak lagi ditanam oleh petani sayur Lengki. Hal tersebut dikarenan hasil panen 

benih sayur pabrik lebih banyak dan tidak terlalu repot untuk melakukan 

pembenihan sendiri. Keadaan tersebut sebagai salah satu alasan petani sayur yang 

dulunya masih menanam benih sayuran hasil petani lokal pun akhirnya menjadi 

penasaran dan mencoba menanamnya, sehingga banyak petani seayur yang 

menanamnya. Namun ada sebagian kecil dari petani lokal yang masih 

melestarikan ilmu lokal untuk menanam benih hasil pembenihan secara mandiri. 

 Benih sayur pabrik mulai merajai di kalangan petani sayur, banyak petani 

sayur yang lebih memilih benih parik dengan segala kelebihan yang ditawarkan 

melalui promosi-promosi iklan maupun sales pemasarannya. Secara tidak 

langsung mempengaruhi masyarakat Lengki pada umumnya. Petani yang awalnya 

menggarap sawah mulai ikut bertani sayur dengan menyewa lahan bero milik PT 

kepada pemerintah desa. Lahan tersebut awalnya mangkrak tidak terurusi dengan 
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banyak semak belukar kini berubah menjadi lahan pertanian sayur yang pada 

awalnya tahun 1990an hanya 3  kk saja yang menggarap lahan pertanian sayur 

kini menjadi total 20 KK.  

 Dalam perkembangan benih sayur pabrik yang sangat cepat ini terdapat 

juga beberapa pihak yang berperan penting dalam penyebarannya dan memiliki 

pengaruh besar bagi petani sayur, sehingga benih sayur pabrik dapat dengan 

mudah diakses masyarakat petani Dusun Lengki. Berikut diagram venn yang 

menunjukkan pengaruh beberapa pihak yang ada di Lengki 

Bagan 5.1 

Diagram venn keterkaitan pihak-pihak dalam penyebaran benih sayur pabrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari diagram di atas, terdapat lembaga dan pihak dalam kehidupan 

masyarakat Lengki yang mempengaruhi petani dalam aksesnya untuk 

memperoleh dan mengguanakn benih hasil produksi pabrik. Diagram di atas 

Masy. Petani  

Sayur Lengki 

Sales 

pemasran 

benih pabrik 

Kelompok 

Tani 

Toko 

pertanian 

Pem. 

Desa 

PPL

AA 
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menunjukkan bahwa toko pertanian, khusunya toko pertanian di Pasar Suko 

memiliki peranan yang penting dalam perkembangan benih sayur pabrik di 

Lengki. Meskipun lokasinya berad di Luar Desa Suruh, namun petani Lengki 

sangat mudah untuk mengakse toko pertanian tersebut. Dibutuhkan waktu 15 

menit untuk sampai ke toko tersebut yakni ke arah selatan menuju Pasar Suko. 

Selain itu, toko tersebut memiliki pengaruh besar dikarenakan di toko tersebut 

menyediakan berbagai benih tanaman pertanian diantarnya benih sayuran unggul 

produksi pabrik dengan berbagai merek diantaranya: Pertiwi, BISI, Panah Merah, 

dan lain sebagainya. Pemilik toko pun akan memberikan penawaran-penawaran 

dan promosi berbagai keunggulan benih pabrikan yang pasti dapat mempengaruhi 

petani sayur untuk membelinya. Dari toko ini pula petani dapat mengakses jenis 

benih sayur pabrik yang terbaru yang beredar di pasaran. 

Gambar 5.4 Beberapa toko pertanian di Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 Pihak selanjutnya yang memiliki pengaruh perkembangan penyebaran 

benih sayur pabrik di Dusun Lengki adalah kelompok Tani Suko Tani Desa 

Suruh. Di Suruh kelompok tani ini merupakan kelompok tani yang aktif akan 
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program dan kegiatan pertanian namun khusunya pertanian padi, sedangkan 

pertanian sayur yang hanya berlokasi di Dusun Suruh tidak memiliki kelompok 

tani sayur yang khusus untuk pertanian sayur. Untuk itu wadah kegiatan pertanian 

umum diikutkan ke dalam kelompok tani Suko Tani secara keseluruhan.  

 Dari kelompok ini pula petani sayur Lengki memperoleh informasi tentang 

benih sayur produksi pabrik yang dikatakan lebih unggul. Pada awalnya sebagian 

petani padi mencoba untuk menanam sayur sebagai tanaman pinggiran sawah 

mereka dan kelompok tani tersebut menyarankan untuk membeli sedikit benih 

pabrik ke salah satu toko pertanian di Pasar Suko. Sehingga lambat laun, anggota 

kelompok tani diantaranya petani sayur Lengki ikut-ikutan untuk membeli benih 

sayur pabrik yang unggul untuk ditanam di ladang mereka hingga saat ini 

mencapai 90% petani sayur Lengki menggunakan benih sayur pabrik khusunya 

benih sawi, bayam, dan kangkung.  

 Sales merupakan pihak yang mempromosikan benih sayur pabrik unggul 

ini di kalangan masyarakat petani sayur Lengki. Awal masuknya sales petanian ini 

terjadi pada awal tahun 2004 dengan mempromosikan benih padi sekaligus benih 

sayur unggul produksi pabrik.
59

 Meskipun tidak setiap hari ataupun bulan bisa 

ditemui di Lengki. Namun dengan keahlianyya sebagai sales pemasaran, sales 

inipun memberikan pengarug yang cukup besar akan akses penggunaan benih 

sayur pabrik di Lengki. Biasanya setiap tahun ada beberapa sales yang 

menawarkan benih baru pabrik yang masih baru dengan merek tertentu. Karena 

merasa penasaran akan produk benih sayur parik ini sebagian petani sayur 

                                                             
59

 Diolah dari hasil wawancara terhadap Jono (58) Anggota kelompok tani Suko Tani Desa Suruh 

pada tanggal 28 Juni 2016 
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membelinya untuk ditanam di lahannya. Minat ini didukung dengan keinginan 

petani sayur untuk memperoleh hasil panen yang lebih jika dibandingkan dengan 

benih sebelumnya. 

 Dalam proses perkembangan benih sayur pabrik di Dusun Lengki ini 

pemerintah desa memiliki pengaruh besar di dalamnya. Lingkaran perangkat desa 

lebih kecil dibandingkan pihak lain (toko pertanian, kelompok tani dan sales). 

Pemerintah Suruh ini sebenarnya menjadi bagian yang penting dalam masyarakat, 

namun perannya dalam kebijakan benih dalam pertanian ini belum dirasakan. 

Pada awalnya akses masuk sales adalah ke perangkat desa untuk ijin melakukan 

promosi ke tingkat petani secara langsung, dengan hal tersebut perangkat desa 

juga menyerahkan kembali kepada para patani apakah menerima atau tidak. Dan 

faktanya banyak petani yang menerima produk benih padi dan sayuran asal pabrik 

tersebut.  

 Begitu halnya dengan PPL kecamatan Sukodono yang perannya kurang 

berkontribusi untuk pertanian sayur petani sayur Lengki. Hal tersebut dikarenakan 

PPL Kecamatan Sukodono lebih mengutamakan pertanian padi karean umumnya 

pertanian di daderah sekitar adalah pertanian padi, sehingga pertanian sayur 

kurang mendapat porsi perhatian yang lebih jika dibandingkan pertanian lainnya 

khsusnya padi. 

 Besarnya pengaruh dari beberapa pihak tersebut sangat memberikan 

dampak yang luar biasa pada masyarakat petani Dusun Lengki. Awalnya petani 

sayur menggunakan benih hasil pembenihan mereka sendiri maupun milik petani 

sayur lain kini berubah. Keadaanya sekarang, sebagian besar petani sayur berubah 
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dengan beralih menggunakan benih sayur pabrik dengan konsekuensi 

meninggalkan budaya yang sejak lama diwariskan oleh orang tua mereka yaitu 

menyisakan sebagian kecil sayuran unggul untuk diambil benihnya berganti 

dengan membeli benih tanpa harus repot melakukan pembenihan sendiri. 

 

C. Hilangnya Pengetahuan Lokal Petani Sayur 

1. Menurunnya Penggunaan Benih Hasil Pembenihan Petani lokal  

Dusun  lengki yang memiliki lahan pertanian sayur cukup luas 

menjadikan salah satu daerah yang menjadi sasaran sales maupun distributor 

benih sayur unggul pabrik dalam pemasarannya. Letak dusun yang setrategis 

dengan jalan mulus beraspal dan tidak terlalu jauh dari pusat Kebupaten 

Sidoarjo maupun pusat Kecamatan Sukodono menjadikan daerah ini menjadi 

daerah strategis dalam mengembangkan pemasaran benih sayuran. Penuturan 

Naim menambah jelas tentang  pengeluaran total dari seluruh petani yang ada 

di Dusun Lengki yakni Kebutuhan benih pabrik petani sayur dari 25 petani di 

Dusun Lengki sendiri mencapai 50-70 kg setiap bulannya meliputi setiap 

tanaman seperti kangkung, bayam, sawi, kenikir. Sedangkan pada saat ini 

benih pabrik mencapai Rp.30.000- Rp. 50.000 perkilonya.
60

 Jika petani 

seluruhnya menanam tiga macam sayuran (bayam, kangkung, sawi) maka 

total pengeluaran benih setiap bulannya Rp.50.000 x 50 kg x 3  = Rp. 

7.500.000 untuk keseluruhan petani sayur yang ada di Dusun Lengki. Dari 

hasil perhitungan tersebut maka, jika seluruh petani tidak menggunakan benih 

                                                             
60 hasil wawancara dengan Tomo (60) pada tanggal12 Maret 2016 
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pabrik melainkan menggunakan benih hasil kemandirian petani lokal maka 

petani mampu memangkas jumlah uang tersebut sehingga total jumlah uang 

tersebut tidak keluar dari Lengki, dengan kata lain petani mampu menahan 

uang itu tidak keluar dari daerahnya. 

Masuknya benih sayur ini awalnya berdampak baik bagi masyarakat 

kerena tidak memerlukan waktu yang lama dalam memenuhi kebutuhan bibit 

tanpa proses pembenihan di ladang mereka dan dengan meningkatnya hasil 

produksi sayur petani meskipun tidak terlalu signifikan. Sehingga keberadaan 

benih sayur pabrik ini mulai menggeser keberadaan benih hasil budidaya 

petani lokal di Dusun Lengki. Petani semakin candu akan benih sayur pabrik, 

pelan-pelan benih petani loal pun mulai tersingkir dan menurun 

penggunaannya secara luas di kalangan petani sayur Lengki. 

Namun seiring berjalannya waktu, dampak kurang baik mulai dirasakan 

petani sayur. Harga saat panen sayur berbanding jauh dari harga benih yang 

dibeli petani sehingga menyulitkan petani. Penyakit daun sayur yang mulai 

bervariasi dari sebelumnya sehingga petanipun membutuhkan berbagai 

macam obat-obatan keluaran pabrik dan akan menambah pengeluaran petani, 

hal itu berbeda dengan pertanian sayur dulu yang masih menggunakan benih 

sayur pembenihan mandiri petani lokal secara umum tidak terlalu merepotkan 

petani karena penyakit tumbuhan tidak terlalu masif  menyerang di tanaman 

sayur. 
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2. Hilangnyan Pupuk dan Pestisida Alami 

Permasalahn pupuk sejalan lurus dengan permasalahn benih sayur 

pabrik. Beralihnya penggunaan pupuk dan pestisida kimia oleh petani, pada 

awlnya adalah dampak manfaat yang baik dapat dirasakan petani. 

Penggunaaan pupuk kima dan pestisida kimia menjadi daya tarik tersendiri 

oleh para petani karena penggunaannya yang mudah dan untuk 

memperolehnyapun juga mudah, instant dalam penggunaannya. Namun 

berjalannya waktu dari tahun ketahun masalah yang senelumnya belum dapat 

dirasakan oleh para petani sayur Lengki yang memakai pupuk dan pestisida 

kimia, kini mulai mereka rasakan.   

Masalah pertama yang dihadapi saat ini ialah persebaran pupuk kimia 

yang mulai tidak merata bahkan untuk mendapatkannya pun susah, yang 

awalnya pupuk kimia banyak di jumpai di kelompok tani saat ini jumlahnya 

pun berkurang padahal sebagian petani sudah mengalami candu oleh 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia di lahannya. Selain itu harga 

yang semakin tahun semakin mahal dikeluhkan oleh petani sayur, mereka 

menganggap harga pupuk kimia yang mahal tidak sebanding dengan hasil 

panen yang didapat.  

Masalah kedua yang dihadapi ialah menurunnya tingkat kesuburan 

tanah. Hal ini berbeda dengan tahun 1990an yang saat itu masih banyak petani 

menggunakan pupuk alami. Menurunnya tingkat kesuburan tanah sendiri 

dampak dari penggunaan pupuk kimia yang berlebihan oleh para petani sayur 

sehingga lahan pertanian mengalami kerusakan dan tandus. Awalnya dengan 
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pemikiran logika para petani, jika pupuk kimia dan pestisida kimia diberikan 

dengan takaran yang lebih maka tanah akan lebih subur dan hama akan hilang. 

Akan tetapi hal tersebut malah menjadikan rusaknya lahan pertanian dan 

ekosistem yang ada di lahan tersebut menjadi rusak. Hal ini akhirnya 

meyebabkan hasil produksi pertanian tidak lagi meningkat, malah 

kecenderungan  mengalami perununan produksi   

Lahan pertanian menjadi semakin tandus tidak subur karena residu 

bahan-bahan kimia tersebut. Semua itu berasal dari kebiasaan para petani yang 

menambah takarak dosis pengunaanya untuk memberantas hama dan 

menyuburkans ladang sayurnya. Para petani begitu mengidolakan dan "candu" 

menggunakan bahan-bahan untuk meningkatkan hasil produktivitas sayur 

buatan pabrik tersebut. Akan tetapi kini kejanggalan mulai dirasakan, peratni 

saat ini mengalami tambahan biaya produksi yang meningkat oleh adanya 

bahan-bahan kimia tersebut dalam usaha taninya sedangkan produktivitas 

lahan pertaniannya tidak meningkat malah cenderung menurun baik segi 

kualitas maupun kuantitasnya.  

Dengan sikap ketergantungannya terhadap pupuk kimia inilah membawa 

efek yang kurang baik , karena jika petani tidak menggunakan bahan-bahan 

kima tersebut petani akan mengalami gagal panen, dan kesulitan modal dalam 

proses pertanian berikutnya. Belum lagi masalah kelangkaan pupuk dan obat-

obatan pertanian yang saat ini dirasakan oleh para petani sayur, sehingga 

selain harganya menjadi mahal, siklus pertanian sayur yang mereka lakukan 
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seperti biasanya akan menjadi terganggu. Pada akhirnya akan mempengaruhi 

hasil kwalitas dan kwantitas produktivitas pertanian sayur. 

Selain pupuk organik yang saat ini tergantikan dengan pupuk kimia hasil 

produksi pabrik, keberadaan pestisida alami pun sejalan dengan pupuk organik 

yang tergantikan juga dengan pestisida kimia. Pestisida kimia ialah bahan-

bahan kimia rekayasa  parik yang bertujuan untuk mematikan hama secara 

masif. Pada dasarnya pestisida ini tujuan utamanya untuk membunuh hama. 

Akan tetapi, tanpa disadari pula penggunaan pestisida kimia ini juga 

mematikan semua unsur hewan kecil yanga berada di ekosistem lahan 

tersebut, diataranya predator alami hama yang menguntungkan para petani. 

Predator alami tersebut akan mati saat petani menyemprotkan obat hama pada 

tumbuhan sayurnya. 

Petani merasa bahwa solusi terbaik untuk menghentikan populasi hama 

adalah dengan pestisida kimia. Pada dasarnya, ekosistem ini merupakan suatu 

rangkaian kehidupan di wilayah tertentu yang menjalian kerja sama antar 

unsur alam yang tersedia. Jika petani berpikir pragmatis, memilih hal yang 

instan tanpa melalui proses untuk mendapatkan hasil terbaik, maka bencana 

kerusakan ekosistem akan terjadi. Itu semua termasuk akibat dari budaya 

sebagian petani yang tidak memperhatikan keramahan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. 

Keadaan petani yang terbelenggu akan ketergantungannya pada 

pestidida kimia. Muncul pertanyaan tentang alternatif menaggulangi hama 

tanpa efek samping berlebih untuk menjabanya. Bagaimana menemukan 
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alternatif baru untuk menyiasati agar tumbuh kembali budaya masyarakat 

tempo dulu yang memanfaatkan bahan alami sebagai pestisida alami yang 

ramah lingkungan, sebagaimana masa lampau yang telah dikembangkan oleh 

para petani lokal. Jika dipikir secara mendalam sesuai nalar yanga ada, 

sebenarnya manfaat penggunaan dan pembuatan pestisida alami oaleh petani 

juga tidak kalah dengan manfaat yang diberikan oleh pestisida kimia. Bahan 

yang dibutuhkan untk membuat pestisida alami telah tersedia di alam.  

Petani kurang menyadari bahwa pestisida alami yang dimaksudkan 

adalah tanaman yang selama ini ada di sekitar meraka, untuk 

pengembangannya saat ini dekembangkan Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) sebagai alternatif pencegahan serangan hama secara ramah lingkunag. 

Bahannya pun merupakan tanaman yang tidak disukai oleh hama itu sendiri, 

dan itu pun juga tersedia dilahan mereka diantaranya kenikir, cabai rawit, 

daun pepaya dan tembakau. 

Selama ini petani merupakan objek dari pasar produksi kimia. Secara 

tidak langsung akan dipermainkan oleh harga-harga yang ada di pasaran. 

Pengetahuan mereka kurang bisa berkembang secara kreatif. Ketidak pahaman 

petani sayur tidak sepenuhnya menjadi kesalahan petani sayur, akan tetapi 

terdapat faktor eksternal yang mengganggu pola pikir petani. Kelemahan 

pengetahuan petani terhadap pupuk kimia dan pestisida kimia itu disebabkan 

kurangnya pendidikan tentang penggunaan bahan-bahan organik sebagai 

alternatif mengembangkan usaha tani mereka.  
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Gambar 5.5 Tanaman pengendali hama terpadu (Cabai, kemangi, 

kenikir) 

 

 

 

  

 

Petani yang sekarang menjadi petani modern menggunakan bahan-bahan 

praktis semenjak meraka menjadi petani untuk meneruskan pekerjaan orang 

tua mereka. Petani yang menjadi bagian petani modern termasuk buah hasil 

program revolusi hijau yang saat itu dinamakan sebagai program BIMAS 

guna meningkatkan hasil produktivtasi.
61

 Nyatanya pun saat ini menjadi 

maslah tersendiri dengan masifnya penggunaan bahan kimia pada lahan 

pertanian yang merusak lingkungan. Bukan mengedepankan kearifan lokal 

dan kemandirian lokal yang diwariskan oleh orang tua mereka dulu, namun 

lebih mengutamakan hasil tanpa memperhatikan lingkungan alam sekitarnya. 

 

D. Mencari Akar Masalah 

 Melihat sumberdaya alam yang begitu melimpah dengan pertanian sayur 

yang ada, sudah seharusnya masyarakat Dusun Lengki mendapatkan 

kesejahteraan yang diidamkan yakni menjadi masyarakat yang tidak terlalu 

bergantung akan produk benih pabrik yang malah membuat pengeluaran mereka 

                                                             
61 Revolusi Hijau adalah program untuk menaikkan produktivitas sektor pertanian, khususnya sub-

sektor pertanian pangan, melalui penerapan paket teknologi pertanian modern. Paket tersebut 

terdiri atas pupuk non -organik, obat - obatan pelindung tanaman, dan benih tanaman unggul.  
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bertambah. Bukan menjadi objek permainan harga benih pasar, bukan pada 

belenggu ketergantunagn benih pabrik, karena mereka memilik sumberdaya alam 

maupun sumberdaya manusia yang dapat dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan benih yang dibutuhkan selama ini. 

 Namun keadaannya berbeda dengan yang diharapkan, kenyataannya 

meskipun masyarakat Lengki memiliki itu semua, mereka para petani sayur tetap 

menjadi sekelompok petani yang bergantung akan benih sayur pabrik.  Hal 

tersebut tidak pernah disadari masyarakat secara nyata. Hendaknya mereka harus 

beru bah demi kelangsungan pertanian yang mandiri kedepannya. 

Gambar 5.6 FGD (focus group discussian) I 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 Untuk membedah permasalahan petani lengki, pendamping bersama petani 

melakukan FGD (focus group discussian)untuk memecahkan masalah. Salah satu 

alat untuk menemukan akar permasalahn ialah dengan menganalisisnya melalui 

pohon masalah. Saat proses FGD (focus group discussian) I yang berada di rumah 

Bapak Edy pada tanggal 29 Mei 2016 Pukul 10.00 WIB-selesai dengan dihadiri 
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10 orang petani yang kemudian terdapat beberapa usulan-usualan. FGD yang 

dihadiri Kepala Dusun ini sangat membantu dalam menganalisis masalah tentang 

ketergantungan benih. Pada awalnya petani malu untuk mengungkapkan ide 

gagasanya, kemudian oleh  Tomo sebagai petani ahli pembenihan menyarankan, 

agar petani lain menceritakan pengalaman-pengalaman yang ada. Dengan keadaan 

musyawarah kecil yang cair ini, petani mulai bisa mengeluarkan argumennya. 

Sehingga segala masukan dan temuan yang ada di lapanagn dicatat oleh 

pendamping kemudian dituliskan kedalam pohon masalah yang kemudian 

diketahui alasan-alasan mengapa ketergantungan benih ini terjadi kepada para 

petani. 

Padahal jika petani mampu untuk menciptakan benih secara mandiri maka 

akan mengurangi beban pengeluaran petani dalam proses pertanian meraka dan 

penghasilan petani dapat meningkat. Dalam latar belakang permasalahan yang  

ada maka dapat digambarkan dalam suatu analisis pohon masalah dibawah ini: 
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    Bagan 5.2 

Analisis pohon masalah ketergantungan petani sayur pada benih pabrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

kerugian petani 

 

pengeluaran petani dalam 

proses pertanian bertambah 

hilangnya keterampilan 

kemandirian  benih oleh 

petani 

memilih hal yang 

praktis dan instant 

lemahnya keahlian petani 

dalam pembenihan secara 

mandiri 

Ketergantungan petani sayur pada benih pabrik Sehingga 

Menurunkan Kemandirian Petani Sayur di Dusun Lengki 

Belum tersedianya 

lokasi objek dalam 

uji coba pembenihan  

kuatnya persepsi 

petani bahwa benih 

pabrik lebih baik 

kurang aktifnya 

kelompok tani sayur 

belum ada inisiatif 

untuk mengelola 

benih unggul hasil 

pembenihan petani 

kurangya 

keterampilan dalam 

pembenihan 

kurangnya 

pengetahuan dalam 

pembenihan 

belum melakukan 

uji coba 

pembenihan 

belum ada pelatihan 

petani dalam 

pembuatan benih yang 

berkualitas 

belum ada pembuktian 

benih hasil 

pembenihan petani 

lebih baik 

 

belum adanya 

kesadaran petani 

untuk memanfaatkan 

benih petani  lokal 
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 Dari pohon masalah diatas menunjukkan masalah utama yang dihadapi 

ialah ketergantunagn petani sayur yang membuat menurunnya kemandirian 

petani. Terdapat tiga faktor yang menyebabkan ketergantungan akan benih pabrik 

sehingga menurunkan kemandirian petani di Dusun Lengki Desa Suruh, ketiga 

faktor tersebuta adalah sebagai berikut: 

 Pertama, kerena lemahnya petani dalam pembenihan benih sayur secara 

mandiri. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan sebagian petani dalam 

langkah pembenihan sayur menjadikan mereka selau bergantung dengan benih 

luar hasil pabrik. Keterampilan budidaya benih ini tidak semua dimiliki oleh 

petani sayur, keterampilan ini sekan hilang ditelan masa karena sekarang petani 

hanya meneruskan pertanian yang telah diwariskan oleh orang tua mereka tanpa 

mengambil sepenuhnya ilmu-ilmu lokal secara keseluruhan. Fenomena tersebut 

dibarengi dengan belum pernah diadakan pelatihan dalam budidaya benih yang 

berkualitas. Hal tersebut sejalan dengan kurangnya inisiatif petani dalam 

kretifitasnya untuk uji coba pembenihan krena mereka kurang percaya akan 

hasilnya.  

 Kedua, karena kuatnya persepsi petani sayur tentang hasil benih pabrik 

yang lebih unggul kualitas maupun kuantitasnya. Petani belum selurunnya pada 

tingkatan sadar akan memanfaatkan benih lokal hasil budidaya petani 

disekitarnya. Hal tersebut wajar dirasakan petani karena selama ini belum ada 

pembuktian yang konkrit antara dua jenis benih (benih pabrik dengan benih hasil 

budidaya pembenihan petani lokal) yang ditanam.  Butuh pembuktian agar  benih 

hasil pmbenihan mandiri petani tidak kalah jauh baik dalam produktivitasnya dan 
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ketahanan tanamannya bahkan bisa memungkinkan benih petani lokal lebih 

unggul dari pada benih sayur pabrik. 

 Ketiga, Dalam masalah uji coba pastinya membutukan lahan untuk media 

uji coba.  Lahn uji coba belum ada sehingga kegiatan riset dalam budidaya 

pembenihan benih sayur belum terwujud. Selanjutnya secara otomatis belum 

terwujudnya inisiatif petani untuk uji coba pembenihan sayur mereka. 

Permasalahan yang selama ini timbul ialah belum adanya wadah bagi 

perkumppulan petani sayur untuk mengembangkan sumberdaya yang mereka 

miliki. Kelompok tani desa lebih intens terhadap pertanian padi karena umumnya 

masyarakat desa lebih banyak yang bertani menanam padi. Sehingga petani sayur 

yang ada di Dusun lengki belum maksimal karena belum ada wadah untuk 

berkomunikasi.  

 Dari tiga sebab itu menyebabkan timbulnya ketargantungan petani sayur 

terhadap benih pabrik sehingga menurunkan kemandirian petani sayur. Selain 

dikarenakan sebab pastilah suatu maslah akan timbul dampakatau akibat yang 

diberikannya. Yang mana akibat tersebut akan dialami oleh petani sayur baik 

dirasakan secara nyataatau langsung  maupun dirasakan secara tidak langsung 

langsung. 

 Dari dua akibat yang ditimbulkan dari masalh utama tersebut. Dua akibat 

tersebut diantaranya adalah sebagi berikut: pertama, petani akan rugi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Tidak disadari dengan adanya pembelian benih 

pabrik maka akan menambah modal dan pengeluarann petani saat akan memulai 

proses pertaniannya yakni saat awal penanaman.Belum lagi keadaan diman para 
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distributor menaikkan harga benih sayur sehingga para petani meras dipermainkan 

oleh harga benih yang ada dipasaran. Yang kedua, Dengan sikap petani memilih 

hal yang instan dan praktis tanpa adanya suatu proses menimbulkan hilangnya 

pengetahuan lokal atau kearifan lokal yang dulu pernah dimiliki oleh petani 

indonesia pada umumnya yaitu akan hilangnya keterampilan pembenihan petani 

lokal saat ini.  

 

E. Memecahkan Problem Bersama 

 Dari penjelasan sebelumnya bahwa petani-petani sayur yang berada di 

Dusun lengki mengalami ketergantungan akan benih sayuran hasil produksi 

pabrik. Candu mereka membuat diri mereka terbelnggu akan sistem yang 

mengharapkan agar petani menggunakan benih pabrik sehingga membuat modal 

dan pengeluaran pada waktu penanaman benih sayur membutuhkan pengeluaran 

yang cukup besar setiap bulannya. Hal itu tidak sebanding dengan hasil materi 

yang didapatkan ketika panen tiba.  

 Untuk menyelesaikan masalah utama tersebut kiranya dibuutkan potensi 

alternatif yang ada dalam masyarakat sendiri. Diantara potensi tersebut ialah SDM 

sebagian petani yang ahli dalam budidaya pembenihan benih sayur dan potensi 

alam sekitar yang menyediakan segala unsur dalam kegiatan tersebut terlebih lagi 

alam menyediakan tanaman-tanaman sebagai peninjang dalam mengusir dan 

mencegah adanya hama dengan sebutan PHT (pengendalian hama terpadu).  
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 Gambar 5.7 FGD (focus group discussian) II mrencanakan aksi lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 Pada proses pendampingan ini, harapan dan capaian dari pendamping 

sendiri adalah terciptanya kemampuan petani sayur dalam mengatasi 

ketergantungan petani sayur terhadap benih pabrik yag membuat lemahnya 

kemandirian petani sayur dalam pembenihan secara mandiri. Jika hal ini berhasil 

maka pengeluaran petani dapat terkendalikan dan tidak bertambah, sebab petani 

mampu untuk menciptakan benih sayur secara mandiri . Melalui kegiatan FGD 

(focus group discussian)  II  pada tanggal 13 Juni 2016 pukul 19.00- selesai. FGD 

dihadiri 10 petani sayur, kemudian dapat diperoleh sebuah jalan alternatif untuk 

membangun kemandirian petani sehingga terlepas dari ketergantungan benih 

pabrik yang selama ini mereka alami. Pada dasarnya semua itu disebabkan oleh 

tiga hal yaitu faktor manusia, lembaga dan kesadaran. Maka dari itu harapan 

program dalam penelitian ini adalah: 
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1. Keahlian petani sayur dalam membuat benih secara mandiri 

 Sampai saat ini hampir dari 20 keluarga petani sayur dalam proses 

pertanian sayur mereka dilakukan dengan menggunakan benih pabrik, 

meskipun demikian masih terdapat salah seorang petani yang tetap 

membudayakan untuk melakukan pembenihan secara mandiri. Oleh karena itu 

pendamping akan mengorganisir petani untuk menciptakan benih secara 

mandiri agar tidak bergantung pada benih pabrik yang membuat mereka 

semakin lama meninggalkan keahlian pembenihan secara mandiri. 

2. Menguatnya persepsi petani bahwa benih hasil pembenihan secara mandiri 

lebih baik dari pada benih pabrik 

 Untuk dapat menguatkan persepsi petani dalam penggunanaan benih hasil 

pembenihan secara mandiri perlu adanya pembuktian hasilnya. Maka dari itu 

dalam proses pendampingan akan dilakukakn uji coba guna melihat seberapa 

jauh perbedaan hasil dari benih pabrik dengan benih sayur yang dibuat secara 

mandiri sehingga nantinya para petani akan tergerak dan menyadari potensi 

pembenihan yang dilakukan secara mandiri. 

3. Terwujudya lokasi uji coba pembuatan benih secara mandiri 

 Lembaga yang ada pada petani Desa Suruh saat ini hanyalah kelompok 

petani padi yang mana hanya fokus untuk pengembangan pertanian padi 

sehingga untuk pertanian sayur sendiri petani terlihat berjalan sendiri-sendiri 

tanpa ada koordinasi dengan para petani sayur lainnya. Apabila nantinya 

terbentuk kelompok sayur sendiri, maka diharapkan kelompok sayur itu lebih 

bermanfaat bagi petani baik dalam menjalin komunikasi antar petani sayur 
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maupun tukar pikiran dalam penanganan proses pertanian sayur yang lebih 

baik salah satunya yaitu petani sayur dapat menentukan lokasi uji coba 

membuat benih yang selanjutnya melakukan penyemaian dalam pembuatan 

benih secara mandiri. 

 Untuk mengetahui kejelasannya, akan digambarkan pada uraian singkat 

Analisis pohon harapan di bawah ini: 
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Bagan 5.3 

Analisis pohon harapan hilangnya ketergantungan benih pabrik sehingga 

terbangun kemandirian petani sayur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keuntungan petani 

 

pengeluaran petani dalam 

proses pertanian tidak 

bertambah 

terbangunnya 

keterampilan 

kemandirian  

pembenihan 

tidak memilih hal yang 

instant 

menguatnya keahlian 

petani dalam 

kemandirian benih  

Hilangnya Ketergantungan Petani Sayur Terhadap Benih Pabrik sehingga 

Terbangun Kemandirian petani sayur  

tersedianya lokasi 

objek dalam uji coba 

membuat benih  

kuatnya persepsi 

petani bahwa benih 

lokal hasil petani 

lebih baik 

adanya keterampilan 

dalam membuat 

benih 

 

adanya 

pengetahuan 

dalam pembenihan 

melakukan uji 

coba membuat 

benih 

 

adanya pelatihan 

petani dalam 

pembuatan benih 

yang berkualitas 

 

adanya pembuktian 

benih hasil 

pembenihan petani 

lebih baik 

 

adanya kesadaran 

petani untuk 

memanfaatkan benih 

petani lokal 

 

aktifnya kelompok 

tani sayur 

 

ada inisiatif untuk 

mengelola benih 

unggul hasil 

kemandirian petani 
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Dari analisis pohon harapan tersebut, diharapkan masyarakat mampu mandiri 

dan  melepaskan diri dari ketergantungan benih pabrik sehingga petani mampu 

untuk menciptakan kemandirian benih sayur. Berikut adalah alternatif dalam 

mengembangkan pertanian sayur yang tujan utamanya adalah mewujudkan 

kemadirian petani sehingga tidak terlalu bergantung akan faktor luar diantaranya 

benih produksi pabrik, antara lain adalah sebagi berikut: 

1. Mewujudkan Kemandirian pertanian sayur  

 Tujuan utama dalam kemandirian petani sayur yakni mengubah cara 

pandang yang awalnya petani sangat bergantung pada produk-produk pabrik 

dalam proses pertanian sayurnya meliputi: benih, pestisida, pupuk kemudian 

petani mampu untuk mandiri terbebas dari ketergantungannya terhadap benih 

maupun pupuk kimia pabrik. Agara terwujud kemandirian petani sayur maka 

perlu mengorganisir petani sayur dalam menciptakan kemandirian benih sayur 

dan pengembangan pertanian sayur yang ramah lingkungan dan efisien, 

diantaranya: 

a) Pelatihan pembuatan benih secara mandiri 

b) Uji coba menciptakan benih bersama petani sayur lokal yang ahli 

membuat benih sebelumnya dalam pengembangan pertanian sayur di 

Dusun Lengki 

c) Menciptakan pengendalian hama terpadu sebagai pertanian sayur yang 

ramah lingkungan 
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2. Penyadaran tentang keunggulan benih hasil kemandirian petani 

 Maksud dari penyadaran petani akan potensi benih secara mandiri ini ialah 

untuk menguatkan persepsi petani yang selama ini menganggap benih lokal 

hasil pengembangan petani sayur sendiri kurang baik jika dibandingkan benih 

pabrik, padahal selama ini petani belum pernah melakukan perbandingan. 

Untuk bisa meujudkan kesadaran petani sendiri dibutuhkan pembuktian dan 

selain itu dalam proses penyadaran ini penadamping akan memaparkan 

kalkulasi pengeluaran bila petani sayur mampu melakukan pembenihan secara 

mandiri maka akan meminimalisir proses pertanian sayur atau menekan biaya 

pertanian dan meningkatkan hasil pertanian dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


